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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 
Sikap adalah sebagai keadaan yang ada pada diri manusia yang menggerakkan untuk bertindak, sikap menyertai manusia dengan perasaan-perasaan tertentu dalam menanggapi suatu obyek dan semua terbentuk atas pengalaman.
Nilai merupakan ukuran tentang baik-buruk, tentang tata-laku yang telah mendalam dalam kehidupan masyarakat serta nilai merupakan pencerminan budaya suatu masyarakat.
keterampilan sosial adalah kemampuan komunikasi verbal dan non-verbal termasuk ekspresivitas, sensitivitas, dan kontrol. Ekspresivitas mengacu pada keterampilan berkomunikasi atau mengirim pesan kepada orang lain.


2. Rumusan  Masalah
a. Apa pengertian dari sikap,nilai dan keterampilan dalam ilmu pengetahuan sosial?
b. Bagaimana cara penanaman nilai,sikap dalam ilmu pengetahuan  social ?
c. Apa saja yang harus dikembangkan keterampilan social di sd?
d. Apa saja strategi pembelajaran keterampilan social di sd ?
e. Apa pengertiam keterampilan social 
f. Apa saja hubungan sistem nila dan sikap dalam ips


3. Tujuan 
a. Untuk mengetahui pengertian dari sikap,nilai dan keterampilan social di sd
b. Agar mengetahui tentang cara penanaman nila,sikap dan keterampilan 
c. Untuk mengetahu tentang apa saja yag harus di kembangankan keterampilan di sd
d. Agar mengetahui tentang strategi pembelajaran
e. Agar mengetahui tentang keterampila social.
f. Untuk mengetahui tentang hubungan sistem nilai dan sikap di ips






BAB II
PMBAHASAN 

1. Pengertian Nilai dan Sikap 
A. Nilai 
Nilai adalah keyakinan, kepercayaan, norma atau kepatuhan-kepatuhan yang dianut oleh seseorang ataupun kelompok masyarakat tentang sesuatu (Kosasih Djauhari, 1980:5). Sedangkan menurut Fraenkel (Husein Achmad, 1981:87) nilai menggambarkan suatu penghargaaan atau semangat yang diberikan seseorang atas pengalaman- pengalamannya. Selanjutnya, ia mengatakan nilai itu merupakan standar tingkah laku, keindahan, efisiensi, atau penghargaan yang telah disetujui seseorang, dimana seseorang berusaha hidup dengan nilai tersebut serta bersedia mempertahankannya. Selanjutnya, Koentjaraningrat (1974), mengemukakan bahwa suatu system nilai-budaya terdiri dari konsepsi-konsepsi yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar dari warga masyarakat. Nilai bersifat abstrak. Oleh karena itu, yang dapat dikaji hanya indikator-indikatornya saja yang meliputi cita-cita, tujuan yang dianut seseorang, aspirasi yang dinyatakan, sikap yang ditampilkan atau tampak, perasaan yang diutarakan, perbuatan yang dilakukan serta kekuatiran yang dikemukakan (Kosasih Djahiri, 1985: 18).  Mengenai hal-hal yang harus mereka anggap amat bernilai dalam hidup. Oleh karena itu, sitem nilai-budaya berfungsi sebagai pedoman tertinggi dalam kelakuan manusia. System-sistem tata kelakuan manusia lain yang tingkatnya lebih konkret, seperti aturan-aturan khusus, hukum dan norma-norma, semuanya juga berpedoman kepada system nilai-budaya tersebut.



B. Sikap 
Menurut Bimo Walgio, sikap adalah keadaan yang ada pada diri manusia yang menggerakkan untuk bertindak dan menyertai manusia dengan perasaan-perasaan tertentu dalam menanggapi objek dan semua itu terbentuk atas pengalaman(1983:52-55). Sedangkan menurut Siti Partini Suardiman (1894:76), sikap merupakan kesiapan merespon yang bersikap positif atau negative terhadap objek atau situasi secara konsisten. Selanjutnya, Koentjaraningrat (1974), menjelaskan bahwa sikap adalah suatu disposisi atau keadaan mental di dalam jiwa dan diri individu untuk bereaksi terhadap lingkungannya (baik lingkungan manusia atau lingkungan masyarakatnya, baik lingkungan alamiah mupun lingkungan fisiknya). Walaupun brada di dalam diri individu, sikap biasanya juga dipengaruhi oleh nilai budaya dan sering pula bersumber pada system nilai-budaya.



Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan sikap adanya pada diri seseorang, jadi sikap bukan ada pada alam pikiran orang sebagai anggota masyarakat. Sikap merupakan reaksi emosional seseorang terhadap lingkungannya baik secara positif maupun negative, baik berkenaan dengan tjuan maupun penolakan tentang kondisi social yang dialaminya. Walaupun sikap mental ini ada pada diri seseorang tetapi sangat dipengaruhi oleh system nilai, pengalaman, dan pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan khususnya pengajaran IPS, dapat digunakan sebagai sarana untuk membina sikap mental anak didik.

2. Hubungan Sistem Nilai dan Sikap dalam Ips
Setiap individu terkandung sistem nilai tertentu, baik yang diperoleh melalui proses akulturasi (menyerap sistem nilai dari dalam budayanya sendiri) maupun melalui proses enkulturasi (menyerap nilai dari luar budayanya). Nilai, sebagai salah satu aspek budaya merupakan konsepsi individu yang terkait langsung dengan keyakinan (believe) tentang sesuatu. Di satu sisi, keyakunan merupakan proposisi individu untuk menetapkan sesuatu itu benar atau salah, diinginkan (desirable) atau tidak diinginkan (undesirable), baik atau buruk, dan seterusnya.

Spranger (1979:582) menjelaskan bahwa sistem nilai yang ada dalam diri setiap peserta didik berkaitan erat dengan lapangan hidup peserta didik itu sendiri, yakni:
1.    Lapangan hidup yang bersangkutan dengan manusia sebagai mahluk individu meliputi
a.    Lapangan pengetahuan (ilmu, teori)
b.    Lapangan ekonomi
c.    Lapangan kesenian
d.   Lapangan keagamaan

2.    Lapangan hidup yang bersangkutan dengan manusia sebagai mahluk sosial, meliputi
a.    Lapangan kemasyarakatan (sosial)
b.    Lapangan politik

Keenam lapangan hidup inilah yang menentukan jenis sistem nilai yang ada dalam diri seorang individu, yaitu sistem nilai
 (1) teoritik, yang menjadi dasar dari sikap teoritik 
(2) ekonomik yang menjadi dasar dari setiap ekonomik
(3) aestatik yang menjadi dasar dari sikap aestatik 
(4) social yang menjadi dasar dari sikap social 
(5) politik yang menjadi dasar dari sikap politik dan 
(6) religi yang menjadi dasar dari setiap religious.


Secara garis besar Alport dkk (1970) menjelaskan bahwa kecenderungan sikap peserta didik berdasarkan system nilai yang dominan dalam diri yakni:







1.    Nilai teoritik
Peserta didik yang nilai teoritiknya tinggi, cenderung banyak menggunakan kognisi, dan memiliki pendirian yang relative obyektif terhadap segala masalah kehidupan social. Mereka cenderung selalu mencoba mencari keterangan-keterangan yang logis yang diutamakannya adalah kebenaran.

2.    Nilai ekonomik
Peserta didik yang memiliki nilai ekonomi secara menonjol  (dominan atau tinggi) kaya akan gagasan prestasi dan utilities (prinsip kegunaan) tanpa memperhatikan bentuk tindakan melainkan sangat mengutamakan hasil tindakannya. Segala hal yang dipikirkan dan dilakukannya diarahkan ke kegunaan ekonomis bagi dirinya sehimgga cenderung bersikap egosentris dan bahkan cenderung bersikap egois (spranger 1928:135) dalam bentuk ketidaknormalan, individu yang mementingkan system nilai ekonomi, kecenderungan bersikap boros atau sebaliknya bersikap pelit (kikir, penabung atau pengumpul yang tidak ekonomis). Mereka sering cenderung memandang kognisi atau pikiran dari segi kegunaannya secara ekonomis; terhadap manusia lain sering kali mereka bersikap dan berupaya memanfaatkannya dan bahkan mengeksploitasinya guna mendatangkan keuntungan bagi kepentingan dirinya sendiri dari segi materi. Mereka memandang orang lain dari segi kemampuan kerjanya yang memungkinkan akan dapat dieksploitasi dan selalu berupaya memilih harta benda lebih banyak dari orang lain. Tuhan dipandang sekedar sebagai pemilik kekayaan; mereka sering kali bersikap sangat religious (misalnya rajin berdoa) apabila membutuhkan sesuatu, dan ketika sesuatu itu sudah diperolehnya maka Tuhan dikesampingkannya.

3.    Nilai aestetik (keindahan)
Individu yang dominan dikuasai nilai aestetik menghadapi segala sesuatu dari sudut pandang bentuk dan keharmonisan serta cenderung menghayati secara pasif segala sesuatu yang sedang dihadapinya atau dialaminya. Proses penghayatan dilakukannya secara bertahap, melalui pada tahap impressi kemudian beralih ke tahap ekspresi, dan berakhir pada tahap bentuk. Pada tahap impresi, individu ini berupaya merasakan secara imajinatif suatu ealita sebagai suatu gambaran konkrit yang obyektif. Tujuan utama dalam hidupnya adalah tercapainya self-realization, self-fulfillment dan self-enjoyment. Tuntutan kepraktisan sulit dipenuhi oleh individu yang dominan system nilai aestetik di dalam dirinya sehingga kadang-kadang cenderung berikap eksentrik, menentang, kurang lancer bergaul dengan orang lain dan rendah rasa solidaritasnya.





4.    Nilai sosial
Individu yang sistem nilai social dominan dalam dirinya memiliki sikap  social yang mengutamakan kehidupan bersama, dan memiliki cukup tinggi keinginan untuk mengabdikan dirinya bagi kepentingsn umum. Mereka memiliki sikap baik hati, tidak mementingkan diti sendiri, dermawan, dan simpatik (Alport dkk, 1970:5, Robinson dkk, 1974:503). Menurut Spranger (1928:172) individu dengan system nilai social mengisi sikapnya dengan kelima system nilai lainnya (teoritik, ekonomi, aestetik, politik, dan religi). Walaupun kadang-kadang sikap social sulit dipertemukan dengan sikap ekonomik dan sikap politik. Dijelaskan pula oleh Spranger bahwa sikap social tidak sama dengan tingkah laku social; yang dipentingkan dalam sikap social adalah tujuan, sedangkan yang dipentingkan dalam tingkah laku social adalah pertimbangan rasional. Sikap social yang murni hanya mungkin anampak jika perbuatan individu itu didasari oleh rasa simpati atau rasa cinta sesama.

5.    Nilai politik
Paul Wink, dkk (1997:92) menjelaskan system nilai politik berkaitan dengan “an interest in power, prestige, and leadership”. Individu yang dominan system nilai politiknya cenderung bersikap mengejar kekuasaan atau ingin berkuasa tanpa mengindahkan system nilai lainnya. Sikap ingin berkuasa mendapat tempat utama sehingga  yang dikejar adalah ingin memjadi pemimpin, senang berkompetisi dan perjuangan (Alport dkk, 1970:5, Robinson dick, 1974:503) oleh Spranger (1928:189) diungkapkan bahwa bagi manusia politis, kekuasaan merupakan kekuatan mental disertai keinginan untuk menguasai orang lain, dan memandang orang lain sebagai objek kekuasaan. Sikap politis ini dapat berwujud keinginan untuk bebas dan kekuasaan orang lain, dan juga cenderung ingin bebas dari berbagai tekanan baik dari dalam maupun dari luar dirinya.

6.    Nilai religi
System nilai religi, oleh Spranger (1928:210-2) berkaitan dengan sifat religiosity,yakni suatu keadaan baik instingtif ataupun rasional, pengalaman tunggal (persoanal) yang positif ataupun negatif dihubungkan dengan keseluruhan nilai kehidupan individu. System nilai religi ini, merupakan system nilai yang paling tinggi pada individu yang percaya akan adanya suatu kekuatan di luar dirinya. Individu yang dominan system nilai religi di dalam dirinya cenderung memiliki sikap religious yang memandang dirinya sebagai begian dan suatu totalitas, dan menilai segala sesuatu yang dialaminya dan sisi maknanya secara rohaniyah. Sosok yang menjadi panutannya yang paling tinggia adalah Tuhan sang pencipta dan memiliki kekuasaan absolute (Sumadi suryabrata, 1983:108, Alport – Vernon – Lindsay, 1970:5). Sifat dasar manusia yang memiliki sikap religious yang tigngi akan nampak apabila nilai hanya diukur dalam pengalaman nilai nyata, terutama perasaan akan kebahagiaan atau kerinduan akan kebahagiaan.
Mereka memandang masyarakat, alam sekitar (termasuk alam adi kodrati atau alam gaib atau alam supranatura) sebagai satu kesatuan yang tidak terpecah belah atau tidak dapat dipisahkan satu sama lain (Magma Suseno, 1985:84). Menurut Spranger (1928:213) ada tiga tipe sikap religious yakni tipe mistik yang imanen dan bersifat universalist, tipe mistik yang transendental, dan tipe gabungan antara yang universalist dan transcendental.


3. Penanaman Nilai dan Sikap dalam Ips
Penanaman Nilai dan Sikap dalam Pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial hendaknya dipersiapkan dan dirancang berkesinambungan dengan penekanan pada setiap tingkat yang berbeda. Semakin tinggi jenjangnya semakin besar unsur pemahaman dan pertanggungjawabannya. Pengajaran IPS dilaksanakan dalam waktu yang terbatas, sehingga tidak mungkin dapat memperkenalkan seluruh nilai-nilai kehidupan manusia kepada siswa. Oleh karena itu, nilai-nilai yang akan ditanamkan kepada siswa merupakan nilai-nilai yang pokok dan mendasar bagi kehidupan manusia.
Menurut Paul Suparno, SJ. sikap dan tingkah laku yang berlaku umum yang lebih mengembangkan nilai kemanusiaan dan mengembangkan kesatuan sebagai warga masyarakat perlu mendapatkan tekanan. Beberapa sikap dan tingkah laku itu antara lain:
a. Sikap penghargaan kepada setiap manusia
Setiap manusia adalah bernilai, inilah yang menjadi hak asasi manusia dan sikap yang harus dipunyai. Dalam wujud tindakan, misalnya siswa saling menghargai temannya, tidak menjelekkan temannya dan sebagainya.
b. Sikap tenggang rasa, jujur, berlaku adil, suk mengabdi, ramah, setia, sopan, dan tepat janji
Sikap ini jelas membantu orang dalam berhubungan dengan orang lain dan hidup bersama orang lain.
c. Sikap demokratis dan menghargai gagasan orang lain serta mau hidup bersama orang lain yang berbeda
Sikap ini jelas membantu kita menjadi manusia, karena memanusiakan manusia lain. Kaita harus rela hidup bersama dalam perbedaan karena perbedaan adalah keadaan asasi kita.
d. Kebebasan dan tanggung jawab
Sikap manusia sebagai pribadi adalah ia mempunyai kebebasan untuk mengungkapkan dirinya dan bertanggung jawab terhadap ungkapannnya.sikap ini jelas diwujudkan dalam kebebbasan mimbar, kebebasan berbicaram kebebasan untuk mengungkapkan gagasan dan tanggung jawab. Siswa bisa diajak untuk bertanggung jawab terhadap tindakan yang dilakukannya dan tidak lari dari tanggung jawab.
5. Penghargaan terhadap alam
Alam diciptakan untuk dimanfaatkan oleh manusia agar dapat hidup bahagia, namun dalam pemafaatannya kita harus perhatikan dan jangan sampai kita mengeksploitasi secara besar-besaran dan membuat alam rusak.


6. Penghormatan kepada Sang Pencipta.
 	Sebagai makhluk kita menghormati Sang Pencipta. Melalui penghayatan iman, siswa diajak untuk menghormati dan emmuji Sang Pencipta, dan pujian itu dapat diwujudkan dalam sikap berbaik kepada semua makhluk ciptaan termasuk dirinya sendiri. Sikap menghargai iman orang lain, menghargai budaya orang lain perlu dikembangkan dalam kerangka rela hidup saling membantu dan menerima orang lain.

7. Beberapa sikap pengembangan sebagai pribadi manusia 
seperti disisplin, bijaksana, cermat, mandiri, percaya diri, semuanya lebih menunjang penyempurnaan diri pribadi
Kesadaran dan penghayatan siswa terhadap nilai yang menjadi landasan dan falsafah hidup bangsa Indonesia harus ditanamkan secara berkesinambungan sehingga sikap mental siswa menjadi benar-benar memancarkan kebenaran dan tanggung jawab. Penanaman nilai dan sikap harus sudah dimulai sejak kecil (TK, SD) dan berkelanjutan pada jenjang berikutnya.
Pada jenjang SD, siswa harus diperkenalkan pada proses pengembangan pemahaman alasan-alasan akan nilai-nilai yang diperkenalkan. Pada siswa kelas rendah, unsur-unsur permainan dan penanaman nilai tidak boleh dilupakan. Kegiatan yang dapat diperkenalkan antara lain : mengunjungi musium, kebun binatang, tempat-tempat bersejarah, dan mengenal lingkungan alam.
Nilai-nilai yang ditanamkan kepada iswa harus semakin diperdalam dengan cara memperkenalkan mengapa nilai-nilai itu ditanamkan. Tahp demi tahap mulai dikembangkan unsur pemahaman kepada idir siswa, nilai-nilai kejujura, keadilan, kepahlawanan harus sudah mulai diperkenalkan dan harus mendapat tekanan serta perhatian. Cerita dan dongeng dapat menjadi sarana yang baik untuk pengenalan dan penanaman nilai-nilai tersebut.
Pada kelas tinggi, harus ditambah porsi pemahamannya, kegiatannya harus dipilih yang dapat membangun sikap tanggung jawab, keteraturan, kebersamanan dalm kelompok yang slaing membantu. Pemberian tugas individu maupun kelompok, diskusi, dan tanya jawab merupakan metode yang cocok untuk menanamkan nilai dan sikap dalam pengajaran IPS.
Pengajaran nilai dan sikap hendaknya benar-benar mampu menyentuh kesadaran nilai siswa itu sendiri dan tertanam melalui logika pembenaran yang dapat diterima siswa, sehingga nilai-nilai tersebut menjadi milik dan keyakinan yang tidak berubah.

4. Keterampilan Sosial 
Ketrampilan ini meliputi kehidupan dan kerja sama. Belajar member dan menerima tanggung jawab, menghormati hak – hak orang lain, membina kesadaran social.
Dengan demikian ini maka siswa mampu berkomunikasi dengan sesama manusia, lingkungannya di masyarakat secara baik, hal ini merupakan realisasi dari penetapan IPS dalam kehidupan bermasyarakat.Latihan dan pembinaan yang tampak dalam proses belajar mengajar antara lain: mampu melaksanakan dengan baik :
1. Berdiskusi dengan teman
2. Bertanya kepada siapa pun
3. Menjawab pertanyaan orang lain
4. Menjelaskan kepada orang lain
5. Membuat laporan
6. Memerankan sesuatu
7. Dan seterusnya (Belen dan Kawan – kawan, 1990:348).
Oleh karena materi studi social sangat luas bahan kupasannya maka upaya guru untuk membantu siswa-siswi mengembangkan ketrampilan/kemampuan memahami masalah-masalah yang terkandung di dalamnya harus diintegrasikan dengan bagian dari bahan pengajaran IPS.Disamping dilatih kemampuannya dalam berbagai kemampuan tersebut ada satu hal yang perlu dipertimbangkan guru adalah bagaimana guru mendorong siswa agar lebih gemar membaca mencari dan mengolah informasi sesuai dengan kemampuannya. Siswa agar memiliki kebiasaan pengajaran, mengerti peristilahan-peristilahan yang sulit/baru, mengikuti perkembangan zaman dan sebagainya.
Diharapkan akan tumbuh kesadaran dari mereka, tujuan mereka membaca/mempelajari materi kajian. Bersikap kritis terhadap bahan kajian dan mampu mengevaluasi terhadap apa yang telah dipelajarinya sehingga ia merasa memiliki kemampuan untuk memberikan kesimpulan dan keputusan.

5. Keterampilan Social yag Dapat di Kembangan Dalam Pembelajaran sd
Rumusan keterampilan-keterampilan yang telah dikembangkan oleh National Council for Social Studies (1984) yang dirujuk oleh pengembang IPS di beberapa negara meliputi :
a. Keterampilan yang terkait dengan upaya memperoleh informasi yaitu keterampilan membaca, keterampilan belajar, keterampilan mencari informasi dan keterampilan dalam menggunakan alat-alat teknologi,
b. Keterampilandalam mengorganisasi dan menggunakan informasi (keterampilan intelektual dan keterampilan membuat keputusan)
c. Keterampilan yang berkaitan dengan hubungan sosial serta partisipasi dalam masyarakat yang meliputi a) keterampilan diri yang sesuai dengan kemampuan dan bakat, b) keterampilan bekerja sama, c) berpartisipasi dalam masyarakat. Keterampilan-keterampilan sosial tersebut nampaknya relevan untuk dikembangkan di sekolah-sekolah agar para siswa kelak dapat hidup sebagai warga dunia yang memiliki peran dalam masyarakatnya.
Keterampilan sosial yang perlu dimiliki oleh peserta didik harus diajarkan dan dilatihkan dalam proses pembelajaran IPS di SD. Alasannya adalah sebagai berikut:
a. Keterampilan dapat terbentuk melalui proses pembelajaran. Peserta didik belajar keterampilan karena hal itu bermanfaat untuk mencapai tujuan tertentu.
b. Keterampilan sosial dapat dikembangkan dengan penguasaan aspek kognitif (pengetahuan) terlebih dahulu. Oleh karena itu, mengajarkan keterampilan sosial harus disertai dengan penyampaian pengetahuan tentang keterampilan tersebut.
c. Keterampilan sosial dapat dikembangkan melalui latihan. Seseorang yang memiliki keterampilan sosial seringkali menggunakan keterampilan tersebut tanpa berpikir terlebih dahulu. Orang yang terampil membuang sampah pada tempatnya atau antri di tempat pelayanan umum tidak perlu berpikir mengenai masalah kebersihan atau nilai-nilai demokrasi dalam menghargai hak orang lain. Secara spontan, dia akan melakukannya.



d. Kegiatan-kegiatan sosial yang dilakukan orang setiap hari sebenarnya menggambarkan beberapa keterampilan sosial.. Misalnya keterampilan berkomunikasi dengan baik dengan orang lain menggambarkan keterampilan dalam memilih katakata yang baik, mengkomunikasikan pikiran, cara berbicara, cara mendengarkan, cara menggunakan bahasa non-verbal, cara meminta maaf, sopan santun serta keterampilan-keterampilan lainnya yang terkait. Keterampilan-keterampilan tersebut tidak akan terbentuk tanpa proses latihan dan pembelajaran di dalam kelas.



















6. Starategi Pembelajaran Keterampilan Ips
Terdapat beberapa strategi dalam mengajarkan keterampilan sosial kepada parasiswa melalui pendidikan IPS SD. Di antara beberapa strategi tersebut yaitu strategikonstruktivistik, cooperative learning (pembelajaran kooperatif) dan inquiry dapatdipilih dan dikembangkan sebagai alternatif.
1. Strategi Konstruktivistik
Strategi Konstruktivistikmenempatkan siswa sebagai mitra pembelajar dan pengembang materipembelajaran dapat digunakan oleh guru IPS SD dalam mengembangkan keterampilansosial. Keterampilan siswa memperoleh, mengolah dan memanfaatkan informasi untukmemberdayakan dirinya dapat dilakukan melalui proses pembelajaran di kelas.Seorang guru IPS yang konstruktivistik harus dapat memfasilitasi para siswanyadengan kesempatan untuk berlatih dalam mengklasifikasi, menganalisis dan mengolahinformasi berdasarkan sumber-sumber yang mereka terima. Sikap kritis siswa terhadapinformasi harus dapat dikembangkan dalam proses pembelajaran di kelas. Dalammemberikan tugas kepada siswa-siswanya hendaknya guru yang konstruktivistikmenggunakan terminologi kognitif seperti prediksi, klasifikasi dan analisis. Dengandemikian, aspek kognitif siswa yang dikembangkan tidak hanya keterampilan dalam menghafal dan mengingat melainkan juga menganalisis, memprediksi, mengkritisi danmengevaluasi informasi yang mereka terima.
Di era global ini, sumber-sumber informasi yang tidak terbatas dapat digunakansebagai materi pembelajaran IPS untuk mengembangkan keterampilan yang terkaitdengan informasi tersebut. Kemajemukan informasi berdasarkan sumber sertakeobjektivitasan dan kesubjektivitasan merupakan bahan yang menarik untukmengembangkan keterampilan tersebut di dalam kelas. Ada informasi berdasarkan datadan fakta yang objektif dan ada pula informasi yang didasarkan atas data dan fakta yangsifatnya subjektif. Siswa harus dilatih untuk memilah mana informasi yang benar danmana informasi yang sifatnya rumor. Keterampilan dalam hal mengkritik sumberinformasi, mengkompilasi informasi seperti mengumpulkan, menggabungkan danmenyusun informasi, serta menarik informasi dari sumber seperti foto, dokumen tertulis,media elektronik serta sumber lisan harus dapat dilatihkan dalam proses belajar mengajar.
Strategi atau pendekatan konstruktivistik yang menempatkan siswa sejajar (equal)dengan guru merupakan langkah yang baik untuk melatihkan keterampilan-keterampilantersebut.
 
2. Cooperative Learning (pembelajaran kooperatif)
Melalui pendekatan ini guru IPS SD dapat melatihsiswa melalui praktek yang nyata mengenai kemampuan, sikap dan perilaku kerjasama.Sikap, perilaku dan kemampuan kerjasama di antara kelompok siswa yang majemuk(etnis, agama, jender, budaya dan lain-lain) memiliki makna yang penting dalammenghadapi era globalisasi yang ditandai dengan saling ketergantungan antar bangsa,negara dan masyarakat. Dengan demikian, semangat bekerjasama serta salingketergantungan (interdependensi) antar kelompok yang merupakan mainstream yangsedang dan akan dihadapi di era global harus dapat diakomodasi oleh pendidik IPS di SD.
Melalui strategi cooperative learning, siswa bukan hanya dilatih mengenai sikapkeunggulan individual yang tergantung pada keunggulan kelompok melainkan jugasemangat serta keterampilan kooperatif yang merupakan bagian dari kemampuan relasisosial di dalam kelompok yang menghimpun berbagai individu. Perlu disadari olehpendidik IPS bahwa dasar kerjasama kelompok adalah seseorang tidak akan memilikiketerampilan kerjasama serta berpartisipasi aktif dalam kelompoknya, kecuali apabilasiswa diberi kesempatan lebih luas untuk mempraktekkan sikap dan perilakuberpartisipasi pada situasi sosial yang bermakna bagi mereka.Dengan demikian, materi pengajaran IPS sebagai tempat untuk melatihkanketerampilan-keterampilan sosial hendaknya dipilih agar materi serta proses belajar mengajar lebih bermakna bagi para siswa.
 







3. Inquiry
Inquiry yang merupakan salah satu strategi pengajaran dapat dipilih oleh guru IPSdalam mengembangkan keterampilan-keterampilan sosial atau intelektual. Strategi inimenekankan peserta didik menggunakan keterampilan intelektual dalam memperolehpengalaman baru atau informasi baru melalui investigasi yang sifatnya mandiri(independent). Dengan demikian, keterampilan memperoleh informasi baru berdasarkanpengetahuan mengenai informasi atau pengalaman belajar sebelumnya merupakankondisi baik untuk mengembangkan keterampilan yang terkait dengan penguasaaninformasi. Beberapa keuntungan strategi ini yang terkait dengan penguasaan informasidiantaranya adalah ;
a.  Strategi ini memungkinkan peserta didik melihat isi pelajaranlebih realistis dan positif ketika menganalisis dan mengaplikasikan data dalammemecahkan masalah
b. Memberi kesempatan kepada para siswa untuk merefleksikanisu-isu tertentu, mencari data yang relevan, serta membuat keputusan yang bermaknabagi mereka secara pribadi
c. Menempatkan guru sebagai fasilitator belajar sekaligusmengurangi perannya sebagai pusat kegiatan belajar.
Dengan menggunakan strategi inquiry, mengembangkan keterampilan sosial atauintelektual dapat dimulai dengan mengajukan pertanyaan kritis kepada peserta didik.Misalnya, jika keterampilan yang terkait dengan penguasaan, pengolahan danpenggunaan informasi yang ingin dicapai maka guru IPS SD dapat memulai pertanyaan dengan menggunakan kata tanya mengapa atau bagaimana.






Keterampilan-keterampilan yang dapatdikembangkan melalui pertanyaan-pertanyaan kritis tersebut diantaranya adalahketerampilan dalam hal memperoleh informasi dari sumber-sumber tertulis, lisan ataumedia elektronik, menggunakan peta sebagai petunjuk mencari lokasi, menginvestigasisumber belajar, membuat laporan, melakukan analisis, melakukan prediksi, menyeleksiinformasi, membuat bagan, menggunakan teknologi informasi seperti internet,menggunakan telepon serta etika menggunakan telepon, membuat keputusan, berdiskusi,bekerjasama dan keterampilan-keterampilan lain yang terkait. Keterampilan-keterampilanyang sangat berguna bagi kehidupan mereka sehari-hari harus dapat difasilitasi oleh gurumelalui pendekatan di atas.Melalui strategi ini, bukan hanya ranah kognitif, melainkan juga psikomotor 
danafektif dapat dikembangkan bersama-sama. Pemberian pengetahuan (ranah kognitif)berupa fakta, konsep, atau teori serta pelatihan dalam menggunakan fakta, konsep danteori (ranah psikomotor) yang merupakan informasi yang dapat dijadikan modal untukmembiasakan siswa SD (ranah afektif) dalam menggunakan informasi yang telahdikuasai dapat dikembangkan dalam proses pembelajaran. Penguasaan informasi olehsiswa pada akhirnya, dapat mereka gunakan untuk mencari berbagai pemecahan denganmenggunakan sikap adaptif, kompetitif, produktif, efisien sebagai modal dasar untukberadaptasi serta mempertahankan kelangsungan hidup di berbagai situasi. Keterampilansosial yang dikembangkan dalam proses pembelajaran hendaknya juga diimbangidengan sikap sosial positif melalui membiasakan mereka melakukan ataumempraktekkan sikap-sikap positif tersebut.








BAB III
PENUTUP
1. KESIMPULAN 
Nilai adalah keyakinan, kepercayaan, norma atau kepatuhan-kepatuhan yang dianut oleh seseorang ataupun kelompok masyarakat tentang sesuatu (Kosasih Djauhari, 1980:5). Sedangkan menurut Fraenkel (Husein Achmad, 1981:87) nilai menggambarkan suatu penghargaaan atau semangat yang diberikan seseorang atas pengalaman- pengalamannya. Selanjutnya, ia mengatakan nilai itu merupakan standar tingkah laku, keindahan, efisiensi, atau penghargaan yang telah disetujui seseorang, dimana seseorang berusaha hidup dengan nilai tersebut serta bersedia mempertahankannya. Selanjutnya, Koentjaraningrat (1974), mengemukakan bahwa suatu system nilai-budaya terdiri dari konsepsi-konsepsi yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar dari warga masyarakat.

Menurut Bimo Walgio, sikap adalah keadaan yang ada pada diri manusia yang menggerakkan untuk bertindak dan menyertai manusia dengan perasaan-perasaan tertentu dalam menanggapi objek dan semua itu terbentuk atas pengalaman(1983:52-55). Sedangkan menurut Siti Partini Suardiman (1894:76), sikap merupakan kesiapan merespon yang bersikap positif atau negative terhadap objek atau situasi secara konsisten. Selanjutnya, Koentjaraningrat (1974), menjelaskan bahwa sikap adalah suatu disposisi atau keadaan mental di dalam jiwa dan diri individu untuk bereaksi terhadap lingkungannya (baik lingkungan manusia atau lingkungan masyarakatnya, baik lingkungan alamiah mupun lingkungan fisiknya)

Ketrampilan ini meliputi kehidupan dan kerja sama. Belajar member dan menerima tanggung jawab, menghormati hak – hak orang lain, membina kesadaran social.Dengan demikian ini maka siswa mampu berkomunikasi dengan sesama manusia, lingkungannya di masyarakat secara baik, hal ini merupakan realisasi dari penetapan IPS dalam kehidupan bermasyarakat.Latihan dan pembinaan yang tampak dalam proses.

2. SARAN 
Makalah ini merupakan buah hasil dari penulis maupun rangkuman dari beberapa sumber,agar lebih memahami isi di dalam makalah ini dapat mengakses website yang telah dicantumkan dalam daftar pustaka.
Penulis memeinta maaf sebesar-besarnya jika pembuatan makalah ini masih banyak kekurangan nya dan kesalahan.maka dari itu kami para penulis memita kritik dan saran serta motivasi yang membangun kesempurnaan makalah ini.penulias berharap dengan adanya makalah ini dapat membuat para penulis dan para pembaca dapat menambah wawan dan pengetahuan yang kebih luar atau mendalam lagi.
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